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RINGKASAN

DIKA KESUMAWATI, “Perbandingan Sifat Fisik Tanah pada Sawah
Sistem Tanpa Olah Tanah dan Olah Tanah Konvensional”, di bawah bimbingan
Bapak Ir. Abdul Haris, M.Si.

Sistem pengolahan tanah merupakan faktor penentu karakteristik tanah baik
secara fisik, kimia, dan biologi tanah. Penelitian ini merupakan studi untuk
membandingkan sifat fisik tanah pada sistem pengolahan lahan Mulsa-Tanpa Olah
Tanah (MTOT) dan Olah Tanah Konvensional (OTK) di lahan sawah tadah hujan,
Kelurahan Bangkal, Kecamatan Cempaka, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Parameter yang diamati yaitu agregat mantap air, kerapatan isi tanah (bulk density),
kadar air lapangan, Coefficient of Linear Extensibility (COLE) Index dan hasil
panen padi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem MTOT memberikan nilai yang
berbeda nyata pada agregat mantap air yang lebih tinggi (53,05%) dibandingkan
OTK (42,85%). Kadar air lapangan pada MTOT juga lebih tinggi (94,94%)
dibandingkan OTK (68,71%) secara signifikan. Nilai indeks COLE pada MTOT
lebih rendah (0,06) dibandingkan OTK (0,20) yang mengindikasikan risiko retakan
penyebab kekeringan tanah yang lebih rendah. Sementara itu, nilai bulk density
antara kedua sistem tidak berbeda nyata, dengan nilai MTOT sebesar 0,81 g/cm?
dan OTK 0,88 g/cm?. Hal ini dikarenakan bulk density memerlukan waktu yang
cukup lama untuk mengalami perubahan, sedangkan sistem MTOT yang
diaplikasikan pada lokasi penelitian masih relatif singkat.

Data hasil panen menunjukkan bahwa sistem MTOT menghasilkan panen
padi yang lebih tinggi, yaitu 9,5 ton/ha dan 6,5 ton/ha dalam dua periode tanam,
sedangkan sistem OTK hanya menghasilkan 8 ton/ha dan 3,6 ton/ha. Perbedaan
signifikan pada beberapa parameter ini menunjukkan bahwa sistem MTOT lebih
unggul dalam kualitas fisik tanah serta mampu meningkatkan hasil panen padi.
Dengan demikian, sistem MTOT direkomendasikan sebagai pengelolaan lahan
sawah yang efektif dan efisien.
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